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ABSTRACT

This study was motivated by the fact that students' explanatory writing skills are still relatively
low. This is because teachers have not optimally utilized appropriate models in the learning
process. This study aims to describe the improvement in explanatory writing skills using the
Contextual Teaching and Learning (CTL) model in fifth-grade students at SDN 19 Koto Teratak,
Pesisir Selatan Regency. This type of research is Classroom Action Research (CAR) using
qualitative and quantitative approaches. The research was conducted in two cycles, each cycle
consisting of planning, implementation, observation, and reflection. The research data consisted
of qualitative and quantitative data. The research data sources were obtained from the learning
process (teacher and student activities) and the assessment of attitudes, knowledge, and skills. The
subjects in this study were teachers and fifth-grade students at SDN 19 Koto Teratak, totaling 16
people, consisting of 3 females and 13 males. The results of the study show an improvement in
cycle I, starting with the results of the analysis of the teaching module development: a) the teaching
module showed an average of 87.49% good (B) in cycle I, increasing to 95.83% very good (SB)
in cycle II. b) the implementation of the teacher aspect in cycle I was 80.55% good (B), increasing
to 94.44% very good (SB) in cycle II, while the implementation of the student aspect in cycle I
was 80.55% good (B), increasing to 94.44% very good (SB) in cycle II, ¢) the assessment of
students' explanatory text writing skills in cycle I obtained an average of 72.11, which was fair
(C), and cycle II obtained an average score of 83.69, which was good (B). It can be concluded that
the Contextual Teaching and Learning (CTL) model can improve the explanatory text writing
skills of students in grade V at SDN 19 Koto Teratak.

Keywords : Writing Skills, Explanatory Text, Contextual Teaching and Learning (CTL) Model

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 540


mailto:elisofia101@gmail.com

Volume 6, Nomor 3, September 2025

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan menulis teks eksplanasi peserta didik masih
tergolong rendah. Hal ini dikarenakan guru belum optimal dalam memanfaatkan model yang tepat
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan
keterampilan menulis teks eksplanasi menggunakan model Contextual Teaching And Learning
(CTL) pada siswa kelas V SDN 19 Koto Teratak Kabupaten Pesisir Selatan. Jenis penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Penelitian dilakukan sebanyak dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Data penelitian ini berupa data kualitatif dan
kuantitatif. Sumber data penelitian ini didapat dari proses pembelajaran (aktivitas guru dan peserta
didik) dan penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Subjek dalam penelitian ini adalah guru
dan siswa kelas V SDN 19 Koto Teratak yang berjumlah 16 orang yang terdiri dari 3 perempuan
dan 13 laki-laki. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan, pada siklus I dimulai dengan
hasil analisis penyusunan modul ajar: a) modul ajar menunjukkan rata-rata pada siklus I 87,49%
baik (B) meningkat menjadi 95,83% sangat baik (SB) pada siklus II, b) pelaksanaan aspek guru
siklus I 80,55% baik (B) meningkat menjadi 94,44% sangat baik (SB) pada siklus II, sedangkan
pelaksanaan aspek peserta didik pada siklus I 80,55% baik (B) meningkat menjadi 94,44% sangat
baik (SB) pada siklus II, ¢) penilaian terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi peserta didik
pada siklus I diperoleh rata-rata 72,11 cukup (C) dan siklus II memperoleh nilai rata-rata 83,69 baik
(B). Dapat disimpulkan bahwa model Contextual Teaching And Learning Learning (CTL) dapat
meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi peserta didik di kelas V. SDN 19 Koto Teratak.

Kata Kunci : Keterampilan Menulis, Teks Eksplanasi, Model Contextual Teaching And Learning
(CTL)
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PENDAHULUAN

Pada hakikatnya belajar bahasa adalah belajar komunikasi, oleh sebab itu pembelajaran
bahasa indonesia bertujuan untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi
dengan bahasa yang baik dan benar. Menurut (M. Ali, 2020) tujuan pembelajaran 1) Bahasa
indonesia sebagai bahasa persatuan (nasional) dan bahasa negara, 2) Peserta didik memahami
bahasa indonesia dalam aspek bentuk, makna dan fungsi serta menggunakan bahasa tersebut
secara tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, keperluan, situasi, 3) Peserta didik memiliki
kemapuan menggunakan bahasa indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual,
kematangan emosional dan kematangan sosial 4) Peserta didik didik menunjukkan disiplin
dalam berfikir dan berkomunikasi (berbicara dan menulis) 5) Peserta didik dapat menikmati
serta memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan sastra Indonesia sebagai bagian dari
warisan budaya dan intelektual masyarakat indonesia.

Sedangkan menurut (Ramlan, 2017) tujuan pembelajaran bahasa indonesia di sekolah
adalah untuk mengembangkan keterampilan berbahasa baik lisan maupun tulisan. Keterampilan
berbahasa yang dimaksud adalah tidak lain yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca
dan menulis. Dengan kata lain bahwa pembelajaran bahasa diarahkan pada pembinaan
keterampilan berkomunikasi dalam berbagai situasi.

Pada tingkat sekolah dasar (SD), pembelajaran menulis dan membaca memiliki peran
penting dalam mata pelajaran bahasa indonesia. Pembelajaran keterampilan menulis di SD perlu
difokuskan pada kemampuan berkomunikasi melalui tulisan dengan menggunakan bahasa yang
jelas dan benar, termasuk penekanan pada penulisan sesuai dengan Pedoman Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD). Menurut (Prakoso et al., 2021) menjelaskan bahwa keterampilan menulis
adalah kemapuan berbahasa yang digunakan untuk berinteraksi melalui tulisan, baik dalam bentuk
tidak langsung maupun langsung dengan individu lainnya. Menulis bisa dianggap sebagai tindakan
yang kreatif dan mendalam untuk menyampaikan pikiran dan perasaan.

Menulis menjadi suatu kebutuhan penting bagi peserta didik, karena aktivitas menulis
mempermudah peserta didik dalam mengembangkan pemikiran kreatif dan aktif, serta
menungkinkan mereka memberikan respon positif terhadap perkembangan di sekitar mereka.
Menurut (Aryati, 2015) menulis bermanfaat untuk mengetahui kemampuan diri dengan aktif
berfikir dalam menuangkan ide dan gagagsan kedalam sebuah tulisan, menambah wawasan dan
informasi, menumbuhkan keberanian dan kreatifitas.

Menurut (Mahmur et al., 2021) menjelaskan secara umum tujuan dari menulis adalah untuk
menyampaikan infomasi kepada pembaca melalui teks tertulis. Teks tersebut dapat mengandung
pesan yang memfasilitasi interaksi sosial antara individu, antar individu dengan sekelompok, atau
antar kelompok dengan kelompok lainnya. Selain itu, tulisan juga bisa menjadi wujud ekspresi diri
dalam bentuk karta sastra.

Melalui kegiatan menulis, peserta didik dapat melatih keterampilan mengorganisir dan
merincikan berbagai konsep atau ide. Proses menulis juga memungkinkan peserta didik untuk
menghasilkan ide-ide baru, membantu mereka dalam penyerapan dan pengolahan informasi, serta
mendukung kegiatan berfikir aktif. Dengan kemunculan ide-ide baru melalui tulisan, peserta didik
mengungkapkan perasaan mereka dalam bentuk 542enyusun542, yang dapat menjadi dasar untuk
membuat sebuah karangan (Zahara et al., 2021).

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan yang masih banyak terdapat
pengaplikasiannya. Menurut (Laila Qadaria et al., 2023) peserta didik masih mengalami kesulitan
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dalam menuangkan ide yang perlu mereka tulis, serta kurang memperhatikan tata eja, penggunaan
huruf kapital, dan keruntunan kalimat. Selain itu menurut (Fuad & Helminsyah, 2018) peserta
didik kesulitan menulis karena kurangnya pendekatan pembelajaran yang mendorong peserta didik
untuk mengembangkan keterampilan menulis. Pembelajaran menulis masih berfokus pada buku
teks, padahal potensi pengembangannya kemampuan menulis peserta didik dapat ditingkatkan
dengam mengaitkan pengalaman sehari-hari, peristiwa yang dialami peserta didik, dan aktivitas
sehari-hari sebagai sumber materi untuk pengajaran menulis.

Di sekolah, banyak peserta didik yang menghadapi kesulitan dalam menulis dan memiliki
keterampilan bahasa tulis yang belum sempurna. Mereka sering kali mengalami kesulitan dalam
menggunakan ejaan bahasa indonesia yang benar. Meskipun beberapa peserta didik mahir dalam
berkominukasi secara lisan. Tetapi, mereka masih mengalami kesulitan dalam 543enyusun
pemikiran mereka menjadi tulisan yang jelas dan tepat. Aktivitas menulis di sekolah seringkali
dianggap menonton dan membosankan oleh banyak peserta didik, yang mengakibatkan kurangnya
motivasi dan semangat selama proses pembelajaran yang berdampak pada hasil belajar peserta
didik.

Salah satu pembelajaran menulis di sekolah adalah menulis teks eksplanasi. Menurut
(Libiawati et al., 2020) teks eksplanasi adalah jenis teks yang menjelaskan bagaimana suatu
fenomena alam atau sosial terjadi dan terbentuk. Menurut (Rizka Desriani, Kiki Ardila Nasution,
2020) 543enyus karakteristik dari teks eksplanasi ini menjelaskan suatu peristiwa alam atau sosial
secara berurutan dan terperinci baik secara umum maupun khusus, berdasarkan fenomena yang
factual dan penjelasan yang memiliki hubungan sebab dan akibat suatu peristiwa alam atau sosial
tersebut terjadi. Oleh karena itu, dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi membantu peserta
didik untuk mempertajam pemikiran kritis dan logisnya terhadap peristiwa alam dan sosial yang
ada di lingkungan sekitarnya.

Keterampilan menulis teks eksplanasi mengharuskan seseorang untuk mampu
merumuskan dan memperluas ide-ide tentang fenomena dan permasalahan yang terjadi di
lingkungan, mengamatinya, dan menuliskannya dalam bentuk teks eksplanasi. Contoh teks
eksplansi dalam kehidupan sehari-hari bisa ditemukan pada siaran berita atau koran yang
menjelaskan mengenai sebab-akibat dari tawuran, demontrasi, banjir, tanah longsor, gempa bumi,
tsunami dan peristiwa lainnya. Dengan demikian, melalui penulisan teks eksplanasi, peserta didik
dapat meningkatkan pengetahuan, kemampuan berfikir kritis dan kreativitas peserta didik tersebut.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan guru kelas V UPT SDN 19
Koto Teratak pada tanggal 15 Juli 2025 ditemukan beberapa permasalahan yaitu: (1) Guru belum
mengembangkan modul ajar yang ada pada platform 543enyusu mengajar, seharusnya modul ajar
tersebut harus dikembangkan dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan
kondisi, situasi, dan karakteristik peserta didik disekolah tersebut, (2) Media pembelajaran yang
disiapkan hanya sebatas buku guru dan buku peserta didik serta tidak didukung dengan media
pembelajaran lainnya, bahan ajar materi menulis teks eksplanasi yang digunakan guru masih
belum lengkap dan inovatif (seperti belum ada pembahasan tentang karakteristik teks eksplanasi
dan ciri-ciri dari teks eksplanasi serta teknik atau langkah-langkah dalam menulis teks eksplanasi
yang baik dan benar serta kurangnya contoh bagaimana menulis teks eksplanasi yang benar dan
baik), sehingga belum membantu dan memenuhi kebutuhan peserta didik menguasai materi
tentang menulis teks eksplanasi tersebut, (3) Pembelajaran dilaksanakam masih berpusat pada
guru (teacher centered), (4) Guru tampak kurang mengenalkan masalah-masalah nyata yang dekat
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dengan peserta didik yang dapat dikaitkan dengan pembelajaran menulis teks eksplanasi
terkhususnya.

Masalah tersebut berdampak kepada peserta didik seperti: (1) Siswa kurang aktif dalam
proses pembelajaran karena pembelajaran berpusat pada guru, (2) Siswa cenderung bosan selama
proses pembelajaran Bahasa Indonesia materi menulis teks eksplanasi yang belum mengaitkan
pembelajaran dengan kehidupan nyata atau pengalaman nyata siswa, (3) Kurangnya semangat
siswa dalam proses pembelajaran karena belum menggunakan media yang menarik yang dapat
mendukung siswa agar dapat memahami lebih dalam mengenai materi pembelajaran teks
eksplanasi, (4) Rendanya rasa ingin tahu peserta didik dalam mencari, menemukan dan
memecahkan masalah terhadap materi pembelajaran teks eksplanasi karena belum dikaitkan
dengan kehidupan nyata dan pengalaman nyata siswa, (5) Siswa kurang memperhatikan penulisan
yang baik dan benar dari segi ejaan, huruf kapital, tanda baca, penggunaan pilihan kata dan
penggunaan kata hubung, (6) Siswa kesulitan membuat kerangka tulisan teks eksplanasi sehingga
membutuhkan waktu yang lama dalam menulis teks eksplanasi, (7) Siswa kurang percaya diri
dalam mengembangkan kerangka tulisan, (8) Pada tahap awal pramenulis siswa mengalami
kesulitan dalam menemukan topik sehingga menghabiskan waktu dalam menemukan topiknya,
(9) Pada tahap menulis siswa sulit untuk mengembangkan kerangka karangan dan masih belum
bisa menggunakan bagaimana penulisan yang baik dan benar dari segi ejaan, huruf kapital, tanda
baca, penggunaan pilihan kata dan penggunaan katta hubung, (10) Pada tahap pascamenulis siswa
kesulitan untuk menyunting tulisannya. Sehingga mnyebabkan kurangnya keteranpilan menulis
teks eksplanasi

Untuk lebih jelas bisa dilihat pada tulisan peserta didik dalam menulis teks eksplanasi
dibawah ini :
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Gambar 1. Tulisan Peserta Didik dalam Menulis Teks Eksplanasi 1
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Gambar 1. Tulisan Peserta Didik dalam Menulis Teks Eksplanasi 2
Sumber : Guru Kelas V UPT SDN 19 Koto Teratak

Dari tulisan diatas, terlihat bahwa hasil menulis teks eksplanasi siswa belum sesuai dengan
karakteristik teks ekspalansi seperti belum menjelaskan secara urut urutan yang benar terjadinya
suatu peritiwa alam atau sosial dan tidak menjelaskan secara rinci sebab dan akibat terjadi suatu
peristiwa alam atau sosial. Di sini siswa hanya menjelaskan 545enyusu banjir dan uraian umum
yang singkat terkait banjir. Selain itu, siswa juga belum runtut dalam penulisan struktur teks
eksplanasi serta masih kesulitan untuk mengembangkan kerangka karangan sehingga karangan
yang dihasilkan masih berbentuk kerangka belum menjadi sebuah teks. Serta dalam ejaan siswa
masih terdapat kesalahan dalam pemakaian huruf kapital penggunaan tanda baca, penulisan judul
yang salah dan penggunaan pemilihan kata serta penggunaan kata hubung yang kurang tepat.

Berdasarkan identifikasi masalah diatas penulis menganggap penting untuk meningkatkan
keterampilan menulis siswa dengan menggunakan model dan media yang sesuai. Keaktifan siswa
merupakan kunci utama dalam pelaksanaan pembelajaran, karena keaktifan tersebut sangat
diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, diharapkan agar guru dapat
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membimbing dan memfasilitasi siswa melalui berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan
aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

Dalam sebuah proses pembelajaran kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan
menentukan model yang digunakan dalam pembelajaran merupakan salah satu aspek keberhasilan
suatu pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan guru untuk melaksanakan pembelajaran
di dalam kelas bertujuan untuk memungkinkan siswa mengembangkan potensi sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang paling tepat dan yang berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai sesuai
dengan materi pembelajaran. Guru hanya bertindak sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran
yang dilakukan siswa.

Proses belajar mengajar tidak hanya dapat berjalan tanpa adanya aktivitas, termasuk
aktivitas pembelajaran yang didukung oleh kratifitas pengajar. Sebagai pembelajar, siswa harus
memiliki tingkat aktivitas yang tinggi dan hal ini perlu didukung oleh kemampuan pengajar (guru)
dalam menfasilitasi aktivitas tersebut. Salah satu model yang tepat digunakan untuk meningkatkan
aktivitas siswa pada pembelajaran bahasasa indonesia di sekolah dasar adalah Mode! Contextual
teaching And learning (CTL).

Penggunaan model Contextual Teaching And Learning (CTL) yaitu sebagai solusi untuk
mengatasi masalah kurang bermaknanya suatu proses pembelajaran. Model pembelajaran ini
memungkinkan siswa mencapai tingkat belajar bermakna di karenakan memadukan 7 asas yang
saling mendukung untuk menunjang ketercapaian kompetensi belajar siswa. Asas tersebut
diantaranya yaitu kontruktivisme, bertanya, inkuiri, masyarakat belajar, permodelan, dan penilaian
autentik. Menurut komalasari (2014:54) berpendapat bahwa model Conntextual Teaching And
Learning (CTL) menempatkan peserta didik dalam konteks bermakna yang menghubungkan
pengetahuan awal peserta didik dengan materi yang sedang dipelajari dan sekaligus
memperhatikan factor kebutuhan individual peserta didik dan peran guru (Irwandy et al., 2019).

Terdapat penelitian yang mendukung penggunaan model Contextual Teaching And
Learning yaitu (Fethrin Enggelina Lapulalang et al., 2022) dengan judul “Peningkatan
Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Contextual
Teaching And Learning (CTL) Pada Siswa SMA Katolik Rosa de Lima Tondano”. Dari hasil
penelitiannya pada tes awal sebelum adanya perlakuan keterampilan menulis teks eksplanasi
mengunakan Model Contextual Teaching And Laerning (CTL) diperoleh hasil peserta didik yang
masih rendah. Setelah adanya perlakuan keterampilan menulis teks eksplanasi menggunakan
model Contextual Teaching And Learning (CTL) ini maka dari diperoleh hasil pada siklus I
mendapatkan nilai 70.33% dan siklus II mendapatkan nilai 84,33%. Maka, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model Contextual Teaching And Learning (CTL) dapat meningkatkan
keterampilan menulis peserta didik dalam menulis teks eksplanasi.

Selain itu, (Albania et al.,, 2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan
Keterampilan Menulis Ringkasan Teks Eksplanasi Melalaui Penerapan Model Contextual
Teaching And Learning (CTL)*. Dari hasil analisis yang diperoleh dengan program IBM SPSS
Statistics versi 25 menunjukkan skor rata-rata posttest peserta didik 17,37. Hasil pengujian
menggunakan regresi linear sederhana diperoleh sig. (2-tailed) sebesar 0,00 < 0=0,05 dan
berpengaruh besae sebesar 26,9% dengan Kesimpulan bahwa HO ditolah dan H1 diterima
sehingga menunjukkan bahwa adanya pengaruh pengaruh model Contextual Teaching And
Laerning (CTL) terhadap peningkatan keterampilan menulis ringkasan teks eksplanasi kelas V di
SD Kristen Harapan Bagi Bangsa.
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Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan model Contextual Teaching And
Learning (CTL) dalam meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi. Sedangkan
perbedaanya terletak pada pada pemanfaatan media audiovisual dalam menyampaikan materi teks
eksplanasi kepada peserta didik.

Berdasarkan permasalahan yang telah diurainkan di atas, peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Peningkatan Kterampilan Menulis Teks Eksplanasi Menggunakan
Model Contextual Teaching And Learning (CTL) Pada Siswa Kelas V SDN 19 Koto Teratak,
Kabupaten Pesisir Selatan®.

METODE

Penelitian ini dilakukan di kelas V SDN 19 Koto Teratak, Kabupaten Pesisir Selatan.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester I tahun ajaran 2025/2026 di kelas V SDN 19 Koto
Teratak, Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus I
dilakukan sebanyak dua kali pertemuan dan siklus II dilaksanakan satu kali pertemuan. Subjek
dalam penelitian ini adalah peneliti sbagai praktisi dan siswa kelas V. SDN 19 koto Teratak,
Kabupaten Pesisir Selatan dengan jumlah siswa 16 orang yang terdiri dari orang 13 siswa dan 3
orang Siswi.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas berasal dai istilah bahasa inggris “classroom action research” yang dikenal dengan
singkatan PTK. Penelitian tindakan yang sering disebut dengan PTK merupakan bentuk penelitian
reflektif yang dilakukan di dalam kelas oleh guru atau peneliti dengan makhsud untuk
memperbaiki dalam proses kegiatan belajar mengajar agar dapat meningkatkan atau memperbaiki
praktik pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien (Ummah, 2019).

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menggunakan pendekatan
kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Hal ini dikarenakan pada pendekatan kualitatif menghasilkan
data deskriptif sedangkan pada pendekatan kuantitatif menghasilkan data berupa angka yang
dibutuhkan dalam penelitian ini. Menurut (Kaharuddin, 2021) pendekatan kualitatif pendekatan
penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis yang mendalam. Pada
pendekatan ini proses dan makna lebih ditonjolkan. Dalam pendekatan ini landasan teori
dimanfaatkan sebagai pemandu agar penelitian sesuai dengan fakta yang ada dilapangan.
Sedangkan pendekatan kuantitatif, dimana menurut (M. M. Ali et al., 2022) pendekatan kualitatif
adalah sebuah pendekatan penelitian yang dilakukan melalui berbagai pengujian suatu teori yang
mencakup variable-variabel, diukur dengan angka dan dianalisis menggunakan suatu metode
statistic untuk menentukan kebenaran dari generalisasi prediksi suatu teori.

Data penelitian ini berupa hasil pengamatan dan evaluasi pembelajaran dari setiap tindakan
yang dilakukan selama proses pembelajaran menulis teks eksplanasi menggunakan model
Contextual Teaching And Learning (CTL) pada siswa kelas V SDN 19 Koto Teratak Kabupaten
Pesisir Selatan, yang mencakup perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
pengamatan pembelajaran dan refleksi pembelajaran. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
dianalisis dengan menggunakan metode analisis data kualitatif dan data kuantitatif.

Data kualitatif di peroleh dari hasil observasi dalam proses pembelajaran menulis teks
eksplanasi menggunakan model Contextual Teaching And Learning (CTL). Sedangkan data
kuantitatif diperoleh dari hasil keterampilan menulis teks eksplanasi siswa menggunakan model
Contextual Teaching And Learning (CTL), yang meliputi penilaian proses menulis ( prapenulisan,
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saatpenulisan, pascapenulisan). Analisis data kuantitatif digunakan dengan menggunakan rumus

persentase menurut (Kemendikbud, 2016), dengan rumus sebagai berikut:

skor yang diperoleh
YoRg b x 100%

nilai = skor maksimal

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan pada penelitian ini dilihat dari penilaian modul ajar, pelaksanaan
pembelajaran pada aspek guru dan aspek siswa serta hasil dari keterampilan menulis teks
eksplanasi siswa.

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V SDN 19 Koto Teratak Kabupaten Pesisir
Selatan pada semester I tahun ajaran 2025/2026 yang dilakukan mulai dari tahap: 1) perencanaan,
2) pelaksanaan, 3) pengamatan, dan 4) refleksi.

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dibagi atas dua siklus, pada siklus I terdiri dari
dua kali pertemuan da pada siklus II terdiri dari satu kali pertemuan. Proses pembelajaran siklus I
pertemuan I dilaksanakan pada hari rabu 16 juli 2025 pada pukul 08:00 - 09:25 WIB. Siklus I
pertemuan II dilaksanakan pada hari jum’at 18 juli 2025 pada pukul 08:00 — 09:25 WIB. Siklus II
dilaksanakan pada hari jum’at pada pukul 08:00 — 09:15. Selama melaksanakan penelitian, peneliti
bertindak sebagai guru sedangkan guru bertindak sebagai pengamat (Observer).

Siklus I Pertemuan I
Perencanaan

Perencanaan kegiatan pembelajaran keterampilan menulis teks eksplanasi dilaksanakan
dengan menggunakan model Contextual Teaching And Learning (CTL) . Sebelum melakukan
pelaksanaan, terlebih dahulu peneliti menyusun perencanaan dalam bentuk modul ajar. Modul ajar
ini disusun oleh peneliti berdasarkan analisis CP dan TP yang akan dikembangkan dalam buku
bahasa indonesia kurikulum merdeka pada kelas V semester I pada elemen menulis. Materi yang
dibahas dalam penelitian ini adalah materi teks eksplanasi tentang banjir yang sesuai dengan
kehidupan nyata dan opengalaman siswa kelas V SDN 19 Koto Teratak Kabupaten Pesisir Selatan.
Pelaksanaan

Pembelajaran siklus I pertemuan I dilaksanakan pada hari rabu 16 juli 2025 pada pukul
08:00 — 09:25. Dalam pelaksanaan pembelajaran, peneliti bertindak sebagai guru dan guru kelas
V bertindak sebagai pengamat (Observer). Pelaksanaan pembelajaran menggunakan langkah-
langkah model Contextual Teaching And Learning (CTL) yang terdiri dari 7 langkah yaitu: 1)
modelling, 2) inquiry, 3) questioning, 4) learning community, 5) contructivism, 6) authentic
assessment dan 7) reflection.

Pengamatan

Pengamatan dilakukan oleh guru kelas V pada saat peneliti melakukan tindakan
pembelajaran menulis teks eksplanasi menggunakan model Contextual Teaching And Learning
(CTL). Peneliti menyediakan beberapa lembar observasi yang diberikan kepada observer, yang
terdiri atas lembar obervasi terhadap modul ajar, lembar observasi aktivitas guru dalam
keterampilan menulis teks eksplanasi menggunakan model Contextual Teaching And Learning
(CTL), dan lembar observasi aktivitas siswa dalam keterampilan menulis teks eksplanasi
menggunakan model Contextual Teaching And Learning (CTL). Berdasarkan hasil pengamatan
observer pada modul ajar pada siklus I pertemuan I, diperoleh persentase sebesar 83,33% dengan
kategori baik (B). Pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran pada aktivitas guru
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menunjukkan persentase sebesar 72,22% denggan kategori cukup (C). Sementara itu, pengamatan
terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaranjuga menunjukkan persentase sebesar 72,22%
dengan kategori cukup (C). Adapun hasil penilaian keterampilan menulis teks eksplanasi siswa
menunjukkan persentase 65,77% dengan kategori kurang (K).
Refleksi

Berdasarkan hasil observasi terhadap aspek perencanaan, pelaksanaan, dan hasil
keterampilan menulis teks eksplanasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan
penerapan model Contextual Teaching And Learning (CTL) pada siklus I pertemuan I. Dapat
diketahui bahwa capaian yang diperoleh belum memenubhi target yang telah ditetapkan. Oleh karna
itu, guna meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi dengan menggunakan model
Contextual Teaching And Learning (CTL), diperukan upaya perbaikan terhadap langlah-langkah
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Rencana pembelajaran tersebut akan diterapkan pada saat
pelaksanaan siklus I pertemuan II.
Siklus I Pertemuan I1
Perencanaan

Perencanaan kegiatan pembelajaran keterampilan menulis teks eksplanasi dilaksanakan
dengan menggunakan model Contextual Teaching And Learning (CTL) . Sebelum melakukan
pelaksanaan, terlebih dahulu peneliti menyusun perencanaan dalam bentuk modul ajar. Modul ajar
ini disusun oleh peneliti berdasarkan analisis CP dan TP yang akan dikembangkan dalam buku
bahasa indonesia kurikulum merdeka pada kelas V semester I pada elemen menulis. Materi yang
dibahas dalam penelitian ini adalah materi teks eksplanasi tentang tanah longsor yang sesuai
dengan kehidupan nyata dan opengalaman siswa kelas V SDN 19 Koto Teratak Kabupaten Pesisir
Selatan.
Pelaksanaan

Pembelajaran siklus I pertemuan II dilaksanakan pada hari jum’at 18 juli 2025 pada pukul
08:00 — 09:25. Dalam pelaksanaan pembelajaran, peneliti bertindak sebagai guru dan guru kelas
V bertindak sebagai pengamat (Observer). Pelaksanaan pembelajaran menggunakan langkah-
langkah model Contextual Teaching And Learning (CTL) yang terdiri dari 7 langkah yaitu: 1)
modelling, 2) inquiry, 3) questioning, 4) learning community, 5) contructivism, 6) authentic
assessment dan 7) reflection.
Pengamatan

Pengamatan dilakukan oleh guru kelas V pada saat peneliti melakukan tindakan
pembelajaran menulis teks eksplanasi menggunakan model Contextual Teaching And Learning
(CTL). Peneliti menyediakan beberapa lembar observasi yang diberikan kepada observer, yang
terdiri atas lembar obervasi terhadap modul ajar, lembar observasi aktivitas guru dalam
keterampilan menulis teks eksplanasi menggunakan model Contextual Teaching And Learning
(CTL), dan lembar observasi aktivitas siswa dalam keterampilan menulis teks eksplanasi
menggunakan model Contextual Teaching And Learning (CTL). Berdasarkan hasil pengamatan
observer pada modul ajar pada siklus I pertemuan I, diperoleh persentase sebesar 91,66% dengan
kategori sangat baik (SB). Pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran pada aktivitas guru
menunjukkan persentase sebesar 88,88% denggan kategori baik (B). Sementara itu, pengamatan
terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaranjuga menunjukkan persentase sebesar 72,22%
dengan kategori baik (B). Adapun hasil penilaian keterampilan menulis teks eksplanasi siswa
menunjukkan persentase 78,46% dengan kategori baik (B).
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Refleksi

Berdasarkan hasil observasi terhadap aspek perencanaan, pelaksanaan, dan hasil
keterampilan menulis teks eksplanasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan
penerapan model Contextual Teaching And Learning (CTL) pada siklus I pertemuan II. Terlihat
adanya peningkatan secara keseluruhan. Peningkatan tersebut tampak pada aspek perencanaan,
pelaksanaan, dan hasil belajar siswa. Namun, masih terdapat beberapa kekurangan yang perlu
diperbaiki agar pencapaian pembelajaran semakin optimal. Oleh karena itu, kekurangan yang
ditemukan pada siklus I pertemuan II akan diperbaiki pada siklus II, baik dalam perencanaan
maupun dalam pelaksanaanya untuk mencapai hasil belajar keterampilan menulis teks eksplanasi
menggunakan model Contextual Teaching And Learning (CTL) yang lebih optimal.
Siklus II
Perencanaan

Perencanaan kegiatan pembelajaran keterampilan menulis teks eksplanasi dilaksanakan
dengan menggunakan model Contextual Teaching And Learning (CTL). Sebelum melakukan
pelaksanaan, terlebih dahulu peneliti menyusun perencanaan dalam bentuk modul ajar. Modul ajar
ini disusun oleh peneliti berdasarkan analisis CP dan TP yang akan dikembangkan dalam buku
bahasa indonesia kurikulum merdeka pada kelas V semester I pada elemen menulis. Materi yang
dibahas dalam penelitian ini adalah materi teks eksplanasi tentang kemacetan yang sesuai dengan
kehidupan nyata dan opengalaman siswa kelas V SDN 19 Koto Teratak Kabupaten Pesisir Selatan.
Pelaksanaan

Pembelajaran siklus II dilaksanakan pada hari jum’at 25 juli 2025 pada pukul 08:00 —
09:15. Dalam pelaksanaan pembelajaran, peneliti bertindak sebagai guru dan guru kelas V
bertindak sebagai pengamat (Observer). Pelaksanaan pembelajaran menggunakan langkah-
langkah model Contextual Teaching And Learning (CTL) yang terdiri dari 7 langkah yaitu: 1)
modelling, 2) inquiry, 3) questioning, 4) learning community, 5) contructivism, 6) authentic
assessment dan 7) reflection.
Pengamatan

Pengamatan dilakukan oleh guru kelas V pada saat peneliti melakukan tindakan
pembelajaran menulis teks eksplanasi menggunakan model Contextual Teaching And Learning
(CTL). Peneliti menyediakan beberapa lembar observasi yang diberikan kepada observer, yang
terdiri atas lembar obervasi terhadap modul ajar, lembar observasi aktivitas guru dalam
keterampilan menulis teks eksplanasi menggunakan model Contextual Teaching And Learning
(CTL), dan lembar observasi aktivitas siswa dalam keterampilan menulis teks eksplanasi
menggunakan model Contextual Teaching And Learning (CTL). Berdasarkan hasil pengamatan
observer pada modul ajar pada siklus II, diperoleh persentase sebesar 95,83% dengan kategori
sangat baik (SB). Pengamtan terhadap pelaksanaan pembelajaran pada aktivitas guru
menunjukkan persentase sebesar 93,75% denggan kategori sangat baik (SB. Sementara itu,
pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaranjuga menunjukkan persentase
sebesar 93,75% dengan kategori cukup (C). Adapun hasil penilaian keterampilan menulis teks
eksplanasi siswa menunjukkan persentase 83,69% dengan kategori baik (B).
Refleksi

Berdasarkan hasil observasi terhadap aspek perencanaan, pelaksanaan, dan hasil
keterampilan menulis teks eksplanasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan
penerapan model Contextual Teaching And Learning (CTL) pada siklus I1. Dapat diketahui bahwa
keseluruhan komponen pembelajaran telah terlaksana dengan baik. Selain itu, terjadi peningkatan
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hasil belajar keterampilan menulis teks eksplanasi dengan menggunakan model Contextual
Teaching And Learning (CTL) siswa kelas V SDN 19 Koto Teratak Kabupaten Psisir Selatan yang
signifikan. Oleh karna itu, pelaksanaan dihentikan pada siklus II karna telah memenuhi indikator

keberhasilan yang telah ditepakan.
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Grafik 3. Peningkatan Aspek Modul Ajar, Guru, Peserta didik, dan Hasil Keterampilan
Menulis Menggunakan Model Contextual Teaching And Learning (CTL)

KESIMPULAN

Kesimpulan terkait peningkatan keterampilan menulis teks eksplanasi menggunakan
model Contextual Teaching And Learning (CTL) pada kelas V SDN 19 Koto Teratak Kabupaten
Pesisir Selatan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulannya
sebagai berikut:

Dalam perencanaan pembelajaran membaca menulis teks eksplanasi di kelas V SD dengan
model Contextual Teaching And Learning (CTL) dituangkan dalam bentuk Modul Ajar yang
komponen penyusunnya terdiri dari identitas modul ajar, kompetensi awal, Profil Pelajar
Pancasila, sarana dan prasarana, target peserta didik, model pembelajaran, tujuan pembelajaran,
pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, asesmen, dan lampiran.
Berdasarkan lembar pengamatan terlihat bahwa pada siklus I pertemuan 1 persentase yang
diperoleh yaitu 83,33% pada siklus I pertemuan 1 ini terlihat modul ajar sudah baik namun masih
belum maksimal. Kekurangan-kekurangan pada modul ajar siklus I pertemuan 1 diperbaiki pada
siklus 1 pertemuan 2 meningkat 91,66%, sehingga rata-rata pada siklus 1 87,49% dengan
kualifikasi Baik (B). Pada siklus II pengamatan modul ajar memperoleh 95,83% dengan kualifikasi
sangat baik (SB). Hal ini terlihat perencanaan pembelajaran yang dibuat berdasarkan langkah-
langkah Contextual Teaching And Learning (CTL) dapat kualifikasi sangat baik.
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Dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa indonesia dengan Contextual Teaching And
Learning (CTL) terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti yang terdiri dari tahap pramenulis, saat
penulisan, pascapenulisan, dan penutup. Pelaksanaan pembelajaran menulis teks eksplanasi dengan
menggunakan model Contextual Teaching And Learning (CTL) dilaksanakan dengan langkah-
langkah: Contextaul Teaching And Learning (CTL) dengan langkah-langkah 1) modelling, 2)
inquiry, 3) questioning, 4) learning community, 5) contructivism, 6) authentic assessment dan 7)
reflection. Hasil pengamatan dari pelaksanaan pembelajaran dengan model Contextual Teaching
And Learning (CTL) pada siklus I pertemuan I menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
mendapatkan persentase yang diperoleh 72,22%. Pada siklus I pertemuan 2 persentase yang
diperoleh 88,88%, sehingga pada siklus I memperoleh rata-rata 80,55% dengan kualifikasi baik
(B). Sedangkan pada siklus II persentase yang diperoleh 94,44% dengan kualifikasi sangat baik
(SB). Dari hal ini terlihat bahwa ada peningkatan pada tahap pelaksanaan mulai dari siklus I
pertemuan 1, siklus I pertemuan 2 sampai siklus II.

Hasil keterampilan menulis teks eksplanasi peserta didik dapat dilihat dari proses menulis
secara keseluruhan. Pada siklus I rata-rata nilai keterampilan menulis teks eksplanasi adalah 72,11
dengan predikat cukup (C), meningkat pada siklus II yaitu memperoleh rata-rata nilai keterampilan
menulis teks eksplanasi adalah 83,69 dengan predikat sangat baik (A). Jadi, dilihat dari proses
menulis yang diperoleh peserta didik dengan menggunakan model Contextual Teaching And
Learning (CTL), keterampilan menulis teks eksplanasi dapat ditingkatkan sehingga
pelaksanaan penelitian ini telah berhasil.
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peningkatan keterampilan menulis teks eksplanasi dapat menggunakan model ContextualTeaching
And Learning (CTL).
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